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BPK Pastikan Korupsi Hambalang

JAKARTA, TRIBUN - Ang-
ota Panitia Kerja Ham-
balang DPR dari Fraksi PD-
IP, Dedi Gumelar, mende-
| sak Badan Pemeriksa Ke-
. uangan jujur dan profesio-
nal melaksanakan audit
- proyek Hambalang senilai
. Rp 2,5 triliun.
Berbahaya, jika BPK
. sebagai lembaga pemerik-
sa keuangan negara tak
bisa dipegang kebenaran-
nya. Menurut Dedi, ke-
1 jujuran para saksi dan
| tersangka terkait dugaan
* korupsi proyek Hamba-
lang, juga bisa mengungkap
megaskandal korupsi ini,
kendati BPK tidak mengung-
kap fakta sebenarnya. =

% ¥ Hasil audit Insya Allah sama dengan
perasaan publik, terjadi penyelewengan. Ada
aliran dana dan pidana korupsi. %

ALI MASYKUR MUSA
Anggota BPK

“BPK harus jujur dan pro-
fesional. Rakyat sudah cerdas
melihat gelagat yang kurang
beres terhadap keterangan soal
intervensi. Lain hari lain jawa-
ban, itu menujukkan ketidak-

jujuran yang terjadi di BPK,”

tegas Dedi Gumelar di Jakarta,
Sabtu (20/10).

Dugaan intervensi hasil au-
dit investigatif BPK atas proyek
Hambalang makin menguat,
manakala Anggota BPK seka-

ligus Pengarah Audit, Taufie-
qurrachman Ruki memberi
pernyataan kontroversial da-
lam tempo sehari.

Jika sebelumnya, Ruki
mengungkap indikasi kuat ada-
nya intervensi dalam hasil
akhir audit investigasi kasus
Hambalang, yang ditandai hi-
langnya nama Menpora dan
korporasi yang menerima ali-
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Johnson Panjaitan
Praktisi Hukum

" BPK Ber

KELAMBANAN Badan Peme-
riksa Keuangan (BPK) meng-
audit proyek pembangunan
pusat olahraga Hambalang di
Sentul ini patut disayangkan.
Hampir setahun diminta DPR
dan KPK, BPK belum juga
menyerahkan laporan audit
investigasinya. .
Awalnya, dijanjikan audit
selesai dikerjakan Mei 2012, lalu
minta perpanjangan waktu.

masalah

~ Sekarang pmjelasan—penjelasén :

yang disampaikan‘pimpinan
BPK banyak yang bertentangan.
Misalnya, anggota BPK Ali
Masykur Musa mengatakan
akan membahas laporan audit,
tapi anggota lainnya mengata-
kan masih harus dilakukan
pemeriksaan terhadap orang-
orang yang diduga terlibat.
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